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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, KOMITE
AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY PERUSAHAAN SEKTOR PROPERTI
DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2021-2024

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki maksud untuk menguraikan pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, komite audit terhadap audit delay perusahaan sektor
properti dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
Observasi ini memiliki inti yaitu memakai 22 perusahaan atau 88 data sampel yang
sudah disortir dengan mengenakan model purposive sampling dan akan digarap
dengan Eviews 12 berlandaskan metode fixed effect model melalui analisis regresi
linier berganda. Hasil analitis observasi ini memiliki hasil ukuran perusahaan
memiliki dampak pengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, profitabilitas
memiliki dampak pengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, dan ukuran
perusahaan memiliki dampak pengaruh positif signifikan terhadap audit delay.
Ikhtisar ini mengimplikasikan bahwasannya ukuran dari perusahaan, profitabilitas
yang dikantongi perusahaan, dan jumlah komite audit mempengaruhi kepada audit
delay
Kata Kunci: Audit delay, ukuran perusahaan, profitabilitas, komite audit

ABSTRACT

This study aims to explain the effect of firm size, profitability, and audit
committees on audit delay among property and real estate companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2021-2024 period. The observation utilizes 22
companies, or 88 sample data, selected using a purposive sampling method and
processed with EViews 12 based on the fixed effect model through multiple linear
regression analysis. The analytical results indicate that firm size has a significant
negative effect on audit delay, profitability has a significant negative effect on audit
delay, and the audit committee has a significant positive effect on audit delay. This
summary implies that company size, the profitability earned by the company, and
the number of audit committee members influence audit delay.

Keywords: Audit delay, firm size, profitability, audit commitee
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Audit Delay (keterlambatan audit) merupakan salah satu elemen penting yang
sangat mempengaruhi prestasi dari perusahaan. Laporan audit juga merupakan
indikator penting bagi perusahaan agar laporannya dapat dilihat oleh masyarakat
dan calon investor. Seumpama laporan audit dapat diberitahu tepat waktu, maka
perusahaan sanggup menarik perhatian masyarakat dan calon investor. Dalam
laporan audit terdapat laporan keuangan yang diperiksa oleh auditor, pemeriksaan
tersebut memakan waktu cukup lama terutama jika perusahaan memiliki laporan
keuangan yang kurang baik. Proses ini bisa mengindikasikan bahwa laporan
keuangan dapat disampaikan terlambat (audit delay).

Peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan telah diatur oleh Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 14/POJK/2022. Peraturan tersebut menginformasikan
kepada setiap perusahaan untuk wajib memaparkan laporan keuangannya terhadap
otoritas jasa keuangan dan mengumumkannya terhadap masyarakat luas.
Penyampaian publikasi laporan keuangan tersebut memiliki batas waktu paling
lambar di penghujung bulan ketiga selepas agenda laporan keuangan tahunan. Hal
ini akan menimbulkan perusahaan dituntut untuk bisa menyelesaikan proses
pelaporan tahunan secepatnya dan transparan. Selain itu, Peraturan Nomor: X.K.2,
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-346/BL/2011 tentang
mengirimkan agenda laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik,
memberikan tambahan penegasan bagi perusahaan publik untuk menyerahkan
laporan keuangannya kepada Bapepam paling lambat 90 hari sejak hari tanggal
pelaporan keuangan tahunan. Dengan adanya regulasi ini diharapkan perusahaan

dapat menjaga kepercayaan publik dan mematuhi peraturan yang ada.



Perusahaan yang terdaftar go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia harus
melakukan audit pada laporan keuangannya untuk memastikan keslarasan dengan
kriteria akuntansi keuangan. Laporan keuangan diaudit oleh KAP sebelum
diserahkan kepada OJK. Proses pengerjaan tergantung pada penyampaian agenda
laporan keuangan yang dikerjakan oleh auditor. Penyerahan laporan keuangan yang
terlambat dapat menyebabkan pelaporan yang terlambat (audit delay). Audit delay
yang dimana pelaporannya melewati batasan yang sudah ditentukan oleh bapepam
bisa berakibat sanksi ataupun terguran kepada perusahaan. Keterlambatan
perusahaan dalam mempublikasikakan laporan keuangan bisa mengindikasikan
bahwa terjadi masalah pada perusahaan tersebut.

Pada tahun 2021, Bursa Efek Indonesia (BEI) menginformasikan sebenarnya
ada sebanyak 91 perusahaan yang tak kunjung mengirimkan laporan keuangan dan
laporan tahunan sehingga Bursa Efek Indonesia melakukan tindakan tegas dengan
memberikan surat peringatan tertulis I kepada 91 perusahaan yang belum
memenuhi kewajiban untuk mengirimkan laporan keuangan dan laporan tahunan,
kondisi ini menunjukkan bahwa kepatuhan perusahaan dalam menyampaikan
laporan keuangan dan laporan tahunan masih mengalami kendala, meskipun
regulator telah menetapkan batas waktu yang jelas. Fenomena audit delay ini juga
diperparah oleh dinamika operasional perusahaan pascapandemi, dimana banyak
perusahaan yang masih beradaptasi dalam penyesuaian proses kerja, termasuk
pembatasan fisik yang dilakukan dan perpindahan sistem audit melalui jarak jauh.
Kondisi tersebut sangat memerlukan waktu yang banyak dalam melakukan audit,
dikarenakan proses pengumpulan bukti audit menjadi lebih lambat sehingga
penyelesaian audit menjadi lebih panjang dibandingkan masa normal.

Di tahun 2022 menurut IDX, terdapat 61 perusahaan yang telat dalam
melaporkan emitennya per laporan keuangan 31 Desember 2022 dan dibagikan
sanksi peringatan tertulis II dan denda sebesar Lima Puluh Juta Rupiah. Batas waktu
penyampaian laporan keuangan audit laporan keuangan 31 Desember 2022 jatuh
pada 31 Maret 2023, tetapi hingga 2 Mei 2023 masih terdapat 61 Perusahaan yang
belum menyampaiakan laporan keuangan dan laporan tahunan contohnya seperti

PT Anugerah Kagum Karya Utama Tbk (AKKU), PT Diamond Citra Propertindo



Tbk (DADA), PT Capri Nusa Satu Properti Tbk (CPRI). Ketentuan tersebut
merujuk pada regulasi yang dikeluarkan Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui Surat
Keputusan Direksi No Kep-00057/BEI/2023 tertanggal 30 Maret 2023 tentang
perubahan pencabutan kebijakan relaksasi penyampaian publikasi laporan
keuangan dan tahunan. Pada tahun 2024, terdapat 81 perusahaan yang telat dalam
melaporkan emitennya per laporan keuangan 31 Desember 2023 dan dilakukan
tindakan tegas dengan memberikan surat peringatan tertulis II beserta denda sebesar
Lima Puluh Juta Rupiah. Berdasarkan ketentuan I1.6.2 Peraturan Bursa Nomor I-H
tentang sanksi, Bursa Efek Indonesia akan melakukan tindakan tegas terhadap
perusahaan yang tercatat dan belum melakukan publikasi laporan keuangan sebesar
50 juta rupiah terhitung dari mulai hari ke 31 sampai hari ke 60 setelah batas waktu
yang sudah ditentukan. Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, terjadilah audit
delay yang sangat mempengaruhi pelaporan laporan keuangan kepada masyarakat
dan dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut serta
dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan tersebut.

Berdasarkan penjelasan fenomena di atas ada beberapa elemen yang menjadi
dasar akibat dari audit delay yaitu Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Komite
audit. Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dapat mengklasifikasikan
keberadaan sebuah perusahaan, apakah termasuk perusahaan besar atau kecil.
Untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan dapat diamati dengan total
aktiva atau jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Ukuran dari
suatu perusahaan merupakan suatu gambaran yang mencerminkan besar kecilnya
sebuah perusahaan yang dapat dilihat dari nilai aktiva yang dikuasai oleh
perusahaan tersebut. Dalam melakukan klasifikasi perusahaan dibagi menjadi 3
jenis yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil.
Perusahaan yang relatif sudah besar akan lebih kecil kemungkinan terjadinya audit
delay dibandingkan dengan perusahaan kecil dan menengah. Dengan demikian
perusahaan besar memiliki audit delay yang singkat. Sebaliknya perusahaan kecil
dan menengah bisa saja membutuhkan waktu yang lama dalam melakukan audit.
Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total asset perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan suatu perbandingan dimana dapat digolongkan



besar kecilnya perusahaan yang ditaksir dengan total aktiva, jumlah penjualan,
nilai saham dan sebagainya.

Selain dari faktor ukuran perusahaan, faktor lain yang dapat memicu kejadian
audit delay adalah profitabilitas. Profitabilitas tinggi dapat memicu audit delay
karena perusahaan yang sangat menguntungkan mungkin menunda audit untuk
memperbaiki laba yang dilaporkan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi
memiliki lebih banyak fleksibilitas dan cenderung menggunakan waktu tambahan
untuk memastikan bahwa laporan keuangannya benar-benar mencerminkan kondisi
keuangan yang kuat. Hal ini berarti profitabilitas tinggi bisa memanjangkan waktu
yang diperlukan untuk menyempurnakan prose audit, yang akhirnya meningkatkan
audit delay. Sebaliknya, jika tingkat profitabilitas perusahaan rendah, mungkin
akan lebih sedikit upaya koreksi yang diperlukan oleh auditor, sehingga proses
audit dapat kian lebih cepat.

Faktor selanjutnya yang bisa saja memicu adanya audit delay adalah komite
audit. Komite audit diciptakan oleh dewan komisaris untuk mengulurkan bantuan
tugas komisaris independen dalam menjalankan tugasnya dalam pengawasan
terhadap laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan peraturan POJK Nomor
55/POJK.04/2015, perusaahan publik diwajibkan oleh POJK untuk membentuk
sebuah tim komite audit yang harus terdiri minimal tiga anggota komite audit
dengan satu komisaris independen sebagai ketua dari tim tersebut dan dua anggota
yang bersumber dari luar perusahaan dan bersifat independen. Komite audit
memiliki tugas yaitu untuk melakukan pengawasan dan perencanaan serta
pengendalian internal. Dengan anggota komite audit yang besar, dapat diperlukan
untuk membantu auditor dalam menyelesaikan laporan audit tepat waktu.

Cerminan dari penelitian terdahulu mengenai Ukuran Perusahaan, profitabilitas,
dan komite audit terhadap audit delay masih membuktikan hasil yang belum
konsisten. Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, dan Komite Audit terhadap Audit Delay Perusahaan Sektor Properti
dan Real Estate yang Terdaftar di BEI pada Periode 2021-2024” akan dilakukan

untuk mengkaji lebih lanjut hubungan tersebut.



2. Identifikasi Masalah

Audit delay menggambarkan salah satu faktor esensial bagi suatu
perusahaan, audit yang mengalami keterlambatan dalam pelaporannya sangat
berpengaruh kepada masyarakat dan calon investor, karena dengan adanya
keterlambatan ini membuat masyarakat dan calon investor menjadi kurang
tertarik dengan perusahaan tersebut dan juga menimbulkan keraguan kepada
kredibilitas perusahaan tersebut yang dapat merusak kepercayaan dari
masyarakat atau calon investor. Biasanya audit delay terjadi karena
pemeriksaan yang dilakukan oleh audit internal memakan waktu yang cukup
lama sehingga terjadi audit delay. Dalam penelitian lain, ada sebagian
kemugkinna faktor yang bisa memicu audit delay yaitu ada ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan komite audit. Ketiga faktor ini juga mempengaruhi audit
delay ini.

Beberapa penelitian terlebih dahulu mengenai ukuran Perusahaan,
profitabilitas, komite audit terhadap audit delay masih menunjukkan hasil yang
bersenjangan. Dalam penelitian Iren Meita Sirait (2021) mengatakan bahwa
ukuran perusahaan dan komite audit tidak berpengaruh akan audit delay, lalu
dalam penelitian Muhammad Chalid Saputra & Hari Stiawan (2022)
mengatakan bahwa ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap audit delay
dan komite audit tidak akan berpengaruh terhadap audit delay, lalu penelitian
Caroline, Abu Nizarudin, Duwi Agustina (2023) mengatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh negative terhadap audit delay. Ada beberapa elemen
yang menyebabkan hasilnya berbeda yaitu adanya perbedaan sample, penentuan
populasi, perbedaan tren, dan perbedaan metode. Berdasarkan penelitian
terdahulu yang menunjukkan hasil yang tumpang tindih maka topik ini akan
diteliti lebih lanjut lagi, Dengan demikian, penelitian ini mengidentifikasi
adanya gap dalam kajian empiris yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut
secara komprehensif pada area properti dan real estate di Indonesia yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024.



3. Batasan Masalah

Untuk menyangkal adanya penyelewengan maupun pembesaran pokok
masalah dan adanya keterbatasan waktu dalam penelitian dan juga agar
membuat penelitian lebih terarah sehingga memudahkan pembaca dalam
memahami penelitian ini, maka ada sebagian batasan yang diimplementasikan
yaitu:

A. Variabel Dependen dalam kajian ini adalah audit delay yang di
proksikan dengan laporan keuangan yang terdafatar di BEI dan
terlambat selama batas penyampaiannya kepada masyarakat dan
dibandingkan dengan jumlah hari yang sudah ditetapkan kemudian
dihitung dengan mengukur interval waktu antara penutupan tahun buku
hingga tanggal tergarapnya laporan audit. Audit delay ini diproksikan

dengan:
4udit Delay = Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan Keuangan

B. Variabel Independen pertama dalam kajian ini adalah ukuran KAP yang
diproksikan dengan ‘“ukuran perusahan=Logn(total asset)” yang
nantinya ukuran dari suatu perusahaan tersebut dapat diukut dengan
total asset atau kekayaan yang dihimpun oleh perusahaan tersebut. Total
asset perusahaan tersebut dapat kita lihat melalui laporan keuangan di
perusahaan tersebut sehingga membuat peneliti tersebut melakukan
penelitiaanya dengan ukuran perusahaan melalui logaritma dari total
asset perusahaan

Ukuran Perusahaan = Logn (Total Aset)

C. Variabel Independen kedua adalah profitabilitas yang di proksikan
dengan ROA: Laba bersih/Total Asset X 100%. Profitabilitas ini
merupakan perhitungan rasio yang digunakan oleh peneliti untuk
melihat kekuataan dari suatu perusahaan dalam mengumpulkan
keuntungan pada periode tertentu. Profitabilitas ini juga sangat

berpengaruh kepada audit delay. Jika hasilnya kurang baik maka bisa



terjadi audit delay karena auditor pasti mencari terlebih dahulu apa
penyebab tidak adanya keuntungan pada perusahaan tersebut sehingga

memakan waktu yang cukup lama dan terjadi audit delay.

ROA : Net Income X 100%
" Total Asset !

D. Variabel Independen ketiga adalah komite audit yang biasanya komite
audit dibangun oleh dewan komisaris dan berisikian 3 orang yang
bersumber dari komisaris independen dan 2 anggota eksternal
perusahaan. Auditor biasanya memberikan opini dan kewajaran atas
laporan keuangannya kepada komite audit. Berikut proksi yang dipakai

dalam variabel ini.
Total Audit Committee

Audit Committee Proportion: —
L Total board of Commissioner

E. Subjek yang dikenakan oleh peneliti dalam riset ini adalah perusahaan
sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada pencatatan laporan keuangan tahun 2021-2024 yang
memiliki pencatatan sebelum tahun 2024 sampai dengan penerbitan

laporan keuangan tahun 2024.

F. Data yang diperoleh menggunakan Eviewsl2 dan dengan Microsoft

Excel tahun 2016.

Rumusan Masalah

Bersumber pada latar belakang dan identifikasi masalah yang ada,
bahwasannya pertanyaan penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah:
. Apakah Ukuran Perusahaan dapat mempengaruhi audit delay?
. Apakah Profitabilitas dapat mempengaruhi audit delay?
. Apakah Komite audit dapat mempengaruhi audit delay



B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan
Orientasi dari penelitian ini adalah untuk membuktikan sebagai berikut:
A. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit
delay
B. Untuk menganalisis profitabilitas terhadap audit delay
C. Untuk menganalisis komite audit terhadap audit delay
2. Manfaat
Penelitian atau kajian ini diinginkan dapat meningkatkan ilmu dan manfaat
terhadap berbagai pihak terkait yang akan disajikan sebagai berikut:
A. Bagi penulis
Hasil dari penelitian atau kajian yang dilakukan ini diharapakan dapat
meningkatkan pengetahuan serta pengertian terhadap penulis mengenai
ukuran perusahaan, profitabilitas, komite audit terhadap audit delay
B. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian atau kajian ini dikehendaki dapat menjadi dasar pandangan
dalam pengambilan keputusan bagi perusahaan dan dapat mengetahui
aspek-aspek yang dapat mengakitbatkan mengapa perusahaan tersebut
mengalami audit delay. Melalui penelitian ini diharapkan perusahaan bisa
lebih meningkatkan ketepatan waktu dalam melakukan audit agar tidak
terjadi audit delay
C. Bagi masyarakat dan investor
Hasil penelitian atau kajian ini diinginkan dapat menjadi cerminan yang baik
bagi masyarakat dan investor dalam mengambil langkah keputusan apakah
akan menginvestasikan uangnya terhadap perusahaan yang akan
diinvestasikan oleh masyarakat dan investor. Sehingga melalui penelitian ini
juga dapat menambah wawasan dan informasi kepada masyarakat dan

investor untuk lebih bijaksana dalam melakukan investasi.



D. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian atau kajian ini bisa dipakai sebagai acuan oleh peneliti
selanjutnya sebagai referensi atau replika dalam melangsungkan penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan faktor-faktor yang ada di penelitian
atau kajian ini yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan komite audit

terhadap audit delay.
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